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ABSTRAK 

 Pedagang Kaki Lima (PKL) pada dasarnya memiliki definisi penjual barang 

dan atau jasa yang secara perorangan berusaha dalam kegiatan ekonomi yang 

menggunakan daerah milik jalan atau fasilitas umum dan bersifat sementara/tidak 

menetap dengan menggunakan peralatan bergerak maupun tidak bergerak. Oleh 

karena itu, diperlukan tindakan terhadap permasalahan PKL yang ada di kawasan 

Malioboro, sebagai upaya yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta 

dalam Pengaturan PKL, yang bertujuan untuk mengatur keberadaan PKL agar PKL 

ikut bertanggung jawab terhadap kerapihan, kebersihan, kenyamanan, dan 

ketertiban sehingga mendukung terciptanya Malioboro yang nyaman sebagai 

daerah pariwisata. Konsep penataan yang dilakukan oleh pemerintah itu terbagi 

dalam empat tahap, pertama tahap sosialisasi kebijakan, kedua tahap penataan, 

ketiga tahap pembinaan dan keempat tahap penertiban. Maka dari itu penyusun 

tertarik untuk meneliti sejauh mana implementasi Peraturan Walikota Yogyakarta 

Nomor 37 tahun 2010 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima Kawasan Khusus 

Malioboro-A. Yani yang sudah berlaku selama lebih dari lima tahun yang pada 

kenyataannya masih ditemui PKL-PKL yang melanggar aturan, seperti PKL yang 

didepan toko ketinggiannya melebihi batas yang telah ditentukan, masih ada PKL 

yang membuang sampah ke pot tanaman, serta PKL makanan yang membuang 

limbah bekas air cucian ke trotoar, dan belum memasang daftar harga dagangannya. 

Penyusun melakukan penelitian di Kawasan Malioboro- A. Yani Kota Yogyakarta 

untuk meneliti sejauh mana pelaksanaan perwal tentang penataan tersebut 

dilaksanakan, baik oleh pemerintah selaku fasilitator, maupun oleh PKL Malioboro 

sebagai pelaksana perwal tersebut.  

 Untuk menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan teori siyāsah 

dustūriyyah, dan teori maslahah mursalah. Teori fikih siyāsah dustūriyyah 

membahas tentang perundang-undangan negara, sedangkan maslahah mursalah 

adalah sesuatu yang mendatangkan manfaat dan menjauhkan mudharat Sudah tentu 

ruang lingkup pembahasannya, bahwasan nya disini penulis meneliti kinerja 

pemerintah dalam melaksanakan perwal di atas yang di tuntut oleh hal ihwal 

kenegaraan dari segi persesuaian dengan prinsip-prinsip agama dan merupakan 

realisasi kemaslahatan manusia yang memenuhi kebutuhannya. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) menggunakan metode deskriptif-

analisis. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Peraturan Walikota 

Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2010 sudah cukup baik, pemerintah bekerja sama 

dengan Satpol PP, Ketua Paguyuban, perangkat kecamatan dan kelurahan untuk 

melaksanakan sosialisasi kebijakan demi mencapai kemaslahatan semua pihak. 

Dalam tahap penataan, pembinaan, penertiban pun pemerintah bekerja sama dengan 

baik, hanya saja PKL nya itu sendiri belum seluruhnya patuh terhadap Peraturan 

yang ada, namun pemerintah secara berlanjut menjalankan tugasnya dengan cara 

mengontrol dan mengawasi seluruh PKL disana, agar Kawasan Malioboro tetap 

menjadi objek wisata yang selalu terkesan di mata pengunjungnya.  

 

Kata Kunci: Implementasi, PKL, Siyāsah dustūriyyah, Maslahah mursalah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Tâ’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ  Ditulis Muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ
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C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila ta’ Marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

كْمَة  Ditulis ḥikmah حِّ

زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

2. Bila ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الْْوَْلِّيَاء

 

3. Bila ta’ Marbūtah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ dan dâmmah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 ḍammah Ditulis U ـُ
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E. Vokal Panjang 

1 

fatḥaḥ+alif 

لِّيَّة  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 تنَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ya’ Mati 

يْم  كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

ḍammah+wawu mati 

 فرُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 بيَْنَكُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai  

bainakum  

2 

fatḥaḥ+wawu mati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘) 

 Ditulis a’antum أأَنَْتمُ 1
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 Ditulis La’in syakartum لئَِّنْ شَكَرْتمُْ  2

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān ألَْقرُْآن

 Ditulis Al-Qiyās آلْقِّيَاس

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lāmdiikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

 Ditulis as-Samā الَسَّمَاءَ

 Ditulis as-Syams الَشَّمْس

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ زوى الفروض
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 Ditulis ahl as-Sunnah أهَْلِّ السُّنَّة

 

K. Pengecualian 

        Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko  

Hidayah, Mizan. 
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MOTTO 

“Kemarin adalah kenangan, hari ini adalah perjuangan, dan hari esok 

adalah harapan” 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 Untuk masa depan yang selalu jadi harapan, untuk berjuta 

impian yang harus dikejar dan untuk beribu tujuan yang harus di 

perjuangkan.  

“Karya ini saya persembahkan untuk  harta paling berharga dalam 

hidupku, Ibuku tersayang Yeni Heryani dan Bapakku yang paling 

ku cinta Yana Suzana, tak lupa adikku yang merupakan bagian dari 

semangatku Aulia Ramdania Putri. Merekalah hidupku, inspirasiku, 

tujuan hidupku dan semangatku, ku persembahkan seluruh 

perjuangan hidupku ini untuk kalian mutiara-mutiaraku.” 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله ال رحمن ال رحيم

شرفالحمدلله رب العلمين، وبه نستعين على أمورالد نيا والد ين، والص لاةوالس لام على أ  

ابعد دوعلى أله وأصحابه أجمعين، أم   الْنبياءوالمرسلين، سي دناومولانامحم 

 Segala puji bagi Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, dan 

hidayah-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan berjalan 

lancar. Shalawat dan salam tercurahkan atas baginda, Nabi besar Muhammad 

SAW. Yang mana beliau telah bersusah payah memperjuangkan nama baik agama 

demi terciptanya kepercayaan umat tentang apa yang harus kita anut dan suatu 

yang diridhoi Allah swt., yaitu Agama Islam. 

 Atas rahmat dan karunia-Nya penyusun telah menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “IMPLEMENTASI PERATURAN WALIKOTA YOGYAKARTA 

NOMOR 37 TAHUN 2010 TENTANG PENATAAN PEDAGANG KAKI 

LIMA KAWASAN KHUSUS MALIOBORO-A. YANI PERSPEKTIF 

FIKIH SIYASAH” secara lancar. Penyusun juga tidak lupa mengucapkan 

banyak terima kasih kepada berbagai pihak yang ikut berperan dalam menusun 

skripsi ini, yang terhormat yaitu: 

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. H. Agus Moh. Najib, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga. 

3. Bapak Drs. H. Oman Fathurohman SW., M. Ag selaku Ketua Program 

Studi Hukum Tata Negara (Siyasah) dan Selaku pembimbing, yang telah 

dengan sepanuh hati mengarahkan dan membimbing untuk menyelesaikan 

skripsi ini, semoaga seluruh kebaikan bapak di balas oleh Allah SWT.  

4. Bapak dan Ibu Dosen Beserta Seluruh Civitas Akademika Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. 
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5. Pemerintah Kota Yogyakarta (UPT Malioboro dan Satpol PP) yang telah 

membantu terhadap kelancaran penelitian penyusun. 

6. Kedua orang tuaku (Yana Suzana dan Yeni Heryani) dan adikku (Aulia 

Ramdania Putri) yang tak pernah berhenti menyemangatiku, 

mendo’akanku. Semoga kalian senantiasa ada dalam lindungan-Nya.  

7. Penghuni parlan’s house (Respi Pradina Vika, Mba mumu, Mba Ani, Sifa, 

Novi, Mba dije) Kalian bagian dari bahagiaku selama di jogja. 

8. Teman-teman terbaikku di HTN (Limbok, Fitri, Dewor, Diana, Nani) yang 

selama ini udah ikhlas direpotkan ketika penelitian, temen keluh kesah 

bareng, temen berjuang, semoga kita bisa berteman tidak hanya di dunia, 

tapi sampai ke Syurga nanti. Aamiin. 

9. Teman-teman terdekat di HTN, Zuhdi, Farhan, Hanif, Amir, Sandi, Rudi, 

Badri, Aby, Maya, Adel, Tintin. Semoga silaturahmi kita tetap terjalin 

baik hingga kelak.  

10. Teman-teman KKN 93 Gondoarum, Siti Fatonah, Ririn, Purnama, Bela, 

Udin, Jiwo, Mas Indra, Bang Anwar, terimakasih untuk pengalamannya 

selama 50 hari.  

11. Ryan Anggara, semoga jalan kita dipermudah. Aamiin 

12. Kepada teman-teman Hukum Tata Negara 2014 yang tidak bisa 

disebutkan satu per satu. 

 Paling utama hanya kepada Allah lah penyusun memohon ampunan atas 

segala kesalahan dan meminta agar selalu diberi petunjuk untuk menjadi lebih 

baik lagi. 

 

Yogyakarta, 26 Maret 2018 

             Penyusun 

 

 

 

         Dewi Agustin 

                   NIM.14370011 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pada saat ini, kebutuhan masyarakat semakin meningkat. Hal ini 

selain dikarenakan faktor kebutuhan primer manusia, juga disebabkan oleh 

adanya perkembangan era yang semakin modern yang semakin memaksa 

manusia sehingga harus bersaing untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dalam dunia persaingan dagang, di kota-kota besar di Indonesia saat ini 

banyak sekali didirikan mall-mall yang semakin mempermudah masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini memicu para pedagang kecil 

bermunculan di sekitar daerah mall-mall dan juga daerah lain di pinggir 

jalan kota-kota besar di Indonesia. 

 Keberadaan Pedagang Kanan Kiri Lintas Manusia atau lebih dikenal 

dengan Pedagang Kaki Lima (PKL) seakan-akan telah menjadi masalah 

laten yang sulit diselesaikan oleh setiap pemerintah daerah di negara ini. 

Berdasarkan sumber dari Badan Pusat Statistik, jumlah PKL di setiap daerah 

terus meningkat setiap tahunnya. Karena itu permasalahan ini 

membutuhkan perhatian serius dari pemerintah sebagai pihak yang 

bertanggungjawab atas ketertiban dan keindahan kota. 

 Pada dasarnya para pedagang kecil yang biasa kita kenal sebagai 

pedagang kaki lima (PKL) ini tidaklah salah dalam berdagang, tetapi tempat 

di mana mereka menjual barang dagangan inilah yang perlu mendapat 

sorotan dari pemerintah kota setempat. Karena jika hal ini tetap dibiarkan, 
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maka para PKL akan semakin menjamur dan tidak menutup kemungkinan 

akan memakan jalan raya sebagai tempat dagang mereka yang akan 

menyebabkan tidak tertibnya para pengguna jalan akibat penyempitan jalan 

raya yang disebabkan oleh para PKL. Hal ini tidak lepas pula dari 

pengamatan Pemerintah kota DIY yang melihat semakin banyaknya PKL di 

kota ini.1 

  Tidak semua yang kita sebut sebagai PKL itu merupakan usaha diri 

pribadi dan tidak memerlukan bantuan dari pemerintah maupun simpan 

pinjam. PKL yang sering kita lihat di jalan juga banyak yang mengikuti 

koperasi, di mana koperasi tersebut bergerak dan hanya beranggotakan 

orang-orang yang pekerjaan sehari-hari bekerja sebagai pedagang kaki lima. 

PKL pada dasarnya memiliki definisi penjual barang dan atau jasa yang 

secara perorangan berusaha dalam kegiatan ekonomi yang menggunakan 

daerah milik jalan atau fasilitas umum dan bersifat sementara/tidak menetap 

dengan menggunakan peralatan bergerak maupun tidak bergerak. Pada 

perkembangannya PKL terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. PKL Legal, yaitu PKL yang memiliki ijin usaha, biasanya merupakan 

PKL binaan pemerintah. 

2. PKL Ilegal, yaitu PKL yang tidak memiliki ijin usaha. 

   PKL jenis kedua inilah yang membutuhkan ‘penanganan khusus’ 

terutama dari pemerintah, karena mereka seringkali tidak mengindahkan 

                                                           
 1http://www.radarjogja.co.id/blog/2014/09/15/percepatpenataankawasanmalioboro/akses 

tanggal 14 November 2017.  

http://www.radarjogja.co.id/blog/2014/09/15/percepatpenataankawasanmalioboro/
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tata tertib yang telah ada. Akibatnya, PKL menimbulkan masalah dalam 

pengembangan usaha tata ruang kota seperti mengganggu ketertiban umum 

dan timbulnya kesan penyimpangan terhadap peraturan akibat sulitnya 

mengendalikan perkembangan sektor informal ini. 

  Dalam kenyataannya, hanya sejumlah kecil pedagang kaki lima bisa 

berhasil, memperluas perusahaannya dengan sedikit demi sedikit 

menghimpun modal. Sebagian besar yang lain masih tetap menghadapi 

kemiskinan, besarnya ketidakpastian ekonomi dan pekerjaan, sering 

timbulnya masalah dengan petugas pemerintah dan berlanjutnya 

ketergantungan pada penyuplai barang-barang dagangan, modal dan 

perlengakapan. Pemecahan masalah PKL dan kebanyakan kaum miskin di 

sektor informal akan menuntut serangkaian perubahan yang lebih mendalam 

dan lebih mendasar daripada yang diusulkan. Kredit yang murah, latihan 

keterampilan dan bentuan teknis pada perusahaan-peruasahaan sektor 

informal tertentu bisa membantu sejumlah kecil rumah tangga agar 

menduduki tingkat sosio ekonomi yang lebih tinggi. 2 

Pemerintah Kota Yogyakarta sendiri telah mengeluarkan Peraturan 

Walikota Yogyakarta No. 37 Tahun 2010 tentang Penataan Pedagang Kaki 

Lima Lawasan Khusus Malioboro-A. Yani, yang berarti bahwa pemerintah 

Kota Yogyakarta mengakui keberadaan PKL dan memiliki keinginan yang 

kuat dalam mewujudkan keindahan dan ketertiban kota tanpa 

                                                           
 2 Chriss Manning, Urbanisasi Pengangguran dan Sektor Informal di Kota, (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 1996), hlm. 41 
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mengindahkan kepentingan dan hak ekonomi, sosial, budaya dari pelaku 

PKL itu sendiri. Tetapi, peraturan bukanlah sekedar tulisan, namun harus 

diimplementasikan dalam kehidupan riil. Pada kenyataannya penanganan 

PKL di Yogyakarta belum mengalami perubahan yang cukup signifikan.3 

  Penataan pedagang kaki lima dalam Peraturan Daerah ini 

mempunyai dua peranan yang sangat penting, yaitu satu sisi merupakan 

perlindungan dan pengakuan terhadap keberadaan pedagang kaki lima di 

Kota Yogyakarta, sedangkan di sisi lainnya Peraturan Daerah ini merupakan 

dasar hukum yang kuat bagi Pemerintah Kota untuk melakukan 

fasilitasi/pembinaan, pengaturan dan penertiban terhadap pedagang 

kakilima. Selain hal tersebut di atas tujuan penataan pedagang kakilima juga 

untuk mewujudkan sistem perkotaan Kota Yogyakarta yang seimbang, 

aman, tertib, lancar dan sehat. Oleh karena itu disamping pedagang kaki 

lima diberi kesempatan untuk dikembangkan, namun faktor keseimbangan 

terhadap kebutuhan bagi kegiatan lainnya juga harus tetap terjaga.4 

  Pariwisata di Yogyakarta tidak luput dari salah satu tempat yang 

selalu dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. Tempat 

tersebut menjadi salah satu objek wisata yang terkenal di Yogyakrta karena 

merupakan tempat dijualnya berbagai souvenir yang ada di Yogyakarta. 

                                                           
 3http://jogja.tribunnews.com/2013/12/05/penataan-malioboro-masih-sebatas kajian-

akademis/, akses tanggal 16 November 2017. 

 

 4http://jogja.tribunnews.com/2013/12/05/penataan-malioboro-masih-sebatas-kajian-

akademis/, akses tanggal 16 November 2017. 

 

http://jogja.tribunnews.com/2013/12/05/penataan-malioboro-masih-sebatas%20kajian-akademis/
http://jogja.tribunnews.com/2013/12/05/penataan-malioboro-masih-sebatas%20kajian-akademis/
http://jogja.tribunnews.com/2013/12/05/penataan-malioboro-masih-sebatas-kajian-akademis/
http://jogja.tribunnews.com/2013/12/05/penataan-malioboro-masih-sebatas-kajian-akademis/
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Maliobro merupakan lokasi strategis para PKL mangkal untuk mencari 

nafkah dari para pengunjung yang datang. Ketika kita membicarakan 

tentang PKL di Yogyakarta, langsung terlintas di pikiran kita adalah 

Malioboro.  

  Kawasan malioboro merupakan salah satu kawasan wisata yang 

sangat terkenal di Kota Yogyakarta. Pesonanya tidak hanya dikenal oleh 

wisatawan lokal, tetapi juga oleh wisatawan asing yang sering berkunjung 

kesana. Malioboro sudah ada sejak 200-an tahun yang lalu dan menjadi 

saksi bisu perjalanan Kota Yogyakarta dari waktu ke waktu. Hal ini 

menjadikan Malioboro sebagai kawasan strategis yang memiliki nilai 

sejarah, budaya, dan nilai filosofis Yogyakarta yang melekat di dalamnya. 5 

Berada dan melintasi kawasan Malioboro selain bisa untuk 

berwisata, juga bisa menjadi tempat untuk berbelanja. Utamanya berbelanja 

oleh-oleh atau souvenir yang khas dan berkaitan dengan Yogyakarta. 

Pasalnya, di kedua sisi  Jalan Malioboro terdapat banyak toko dan lapak 

pedagang dengan berbagai jenis dagangannya. Disitulah biasanya para 

pejalan kaki melakukan transaksi jual beli, dan menikmati indahnya 

kawasan Malioboro. 6 

Namun seiring dengan berjalannya waktu, munculah beberapa 

masalah yang dirasa meresahkan pejalan kaki di kawasan Malioboro. Salah 

                                                           
 5https://www.kabarkota.com/tempat-wisata-di-jogja/malioboro akses tanggal 13 

November 2017. 

 
6https://www.kompasiana.com/jelajah_nesia/merajut-kenangan-indah-di-malioboro 

yogyakarta_552982c4f17e61527cd623a9, akses tanggal 13 November 2017. 

https://www.kabarkota.com/tempat-wisata-di-jogja/malioboro
https://www.kompasiana.com/jelajah_nesia/merajut-kenangan-indah-di-malioboro%20yogyakarta_552982c4f17e61527cd623a9
https://www.kompasiana.com/jelajah_nesia/merajut-kenangan-indah-di-malioboro%20yogyakarta_552982c4f17e61527cd623a9
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satunya adalah permasalahan penataan PKL di Malioboro. Keberadaan PKL 

yang beberapa tahun ini cukup menggangu kenyamanan pengunjung, sudah 

mulai diantisipasi oleh pemerintah dengan memberlakukan kebijakan 

pengaturan pedagang kaki lima. Kebijakan ini meliputi empat tahap yaitu : 

tahap sosialisasi kebijakan, penataan dan pembinaan, serta penertiban. 

Kebijakan ini ternyata tidak membuat jera para pedagang kaki lima. 

Hal ini memang wajar sebab para pedagang kaki lima menggantung hidup 

mereka pada kawasan teramai Yogyakarta tersebut. Pemerintah mengakui 

dirinya sudah banyak menerima keluhan terkait keberadaan beberapa PKL 

yang  melanggar ketentuan yang telah ditetapkan oleh Perwal Nomor 37 

tahun 2010 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima Kawasan Khusus 

Malioboro- A. Yani. Sehingga percuma apabila penataan konstruksinya 

sudah dipercantik sedemikian rupa, tapi tidak dibarengi dengan penataan 

PKL secara menyeluruh, parkir, kebersihan dan lain-lain sehingga tetap 

terkesan belum rapi.7 Hal ini sangat disayangkan, mengingat banyaknya 

masyarakat yang akan terganggu kenyamanannya ketika berjalan kaki di 

kawasan Malioboro. 

Penerapan peraturan perundang-undangan, termasuk penerapan 

perwal kota Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2010, termasuk salah satu kajian 

pembahasan fikih. Dalam fikih klasik masuk dalam wilayah al-ahkam as-

                                                           
7https://news.okezone.com/read/2017/05/08/510/1685859/jalur-pedestrian-malioboro-

sudah-dipercantik- tapi-malah-muncul-pkl-dan-parkiran-liar-baru, akses tanggal 13 November 

2017. 

 

https://news.okezone.com/read/2017/05/08/510/1685859/jalur-pedestrian-malioboro-sudahdipercantik-%20%20%20tapi-malah-muncul-pkl-dan-parkiran-liar-baru
https://news.okezone.com/read/2017/05/08/510/1685859/jalur-pedestrian-malioboro-sudahdipercantik-%20%20%20tapi-malah-muncul-pkl-dan-parkiran-liar-baru
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sultāniyyah, sedangkan dalam fikih modern termasuk dalam fikih siyāsah 

dustūriyyah.8   

Pelaksanaan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 37 Tahun  2010 

tentang Penataan Pedagang Kaki Lima Kawasan Khusus Malioboro- A. 

Yani dapat ditinjau menggunakan teori Siyāsah Dustūriyyah. Siyāsah 

Dustūriyyah adalah bagian fiqh siyasah yang membahas masalah 

perundang-undangan negara, antara lain konsep-konsep konstitusi (undang-

undang dasar negara dan sejarah lahirnya perundang-undangan dalam suatu 

negara), ahlul halli wal aqdi,  legislasi (bagaimana cara perumusan undang-

undang), lembaga demokrasi dan syura yang merupakan pilar penting dalam 

perundang-undangan tersebut. Di samping itu juga membahas  hubungan 

timbal balik antara pemerintah dengan warga negara serta hak-hak warga 

negara yang wajib dilindungi.9 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang implementasi Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 37 Tahun 

2010 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima Kawasan Khusus Malioboro-

A. Yani, serta bagaimana Teori Siyāsah Dustūriyyah dan teori Maslahah 

Mursalah meninjau Implementasi Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 

                                                           
 8Oman Fathurohman, SW,  Pengantar Ilmu Fiqh Ushul Fiqh I, (Yogyakarta: Lembaga 

Studi Filsafat Islam, 1994), hlm. 46 dan 50. 

 

 9 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi doktrin politik islam, (Jakarta: Kencana 

Pernada Group, 2014). Hlm 177 
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37 Tahun 2010 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima kawasan Khusus 

Malioboro- A. Yani yang sudah berjalan selama lebih dari 5 tahun.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana Implementasi Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 37 

Tahun 2010 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima Kawasan 

Khusus Malioboro-A. Yani perspektif siayāsah dustūriyyah? 

2. Bagaimana Implementasi Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 37 

Tahun 2010 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima Kawasan 

Khusus Malioboro-A. Yani perspektif maslahah mursalah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pokok masalah tersebut, penelitian 

yang dilakukan ini mempunyai tujuan dan kegunaan yang akan dicapai 

antara lain : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan pelaksanaan Peraturan Walikota Yogyakarta 

Nomor 37 Tahun 2010 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima 

Kawasan Khusus Malioboro- A. Yani perspektif siyāsah 

dustūriyyah. 

b. Untuk menjelaskan pelaksanaan Peraturan Walikota Yogyakarta 

Nomor 37 Tahun 2010 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima 
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Kawasan Khusus Malioboro- A. Yani perspektif maslahah 

mursalah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, umumnya bagi ilmu Hukum Tata 

Negara khususnya dalam implementasi kebijakan. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan dan 

mengantisipasi masalah, khususnya mengenai penerapan kebijakan 

penataan pedagang kakilima di Yogyakarta sebagaimana Peraturan 

Walikota Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2010 tentang Penataan 

Pedagang Kaki Lima Kawasan Khusus Malioboro- A. Yani. 

c. Sebagai bahan tambahan informasi bagi pihak yang ingin 

melakukan penelitian serupa. 

D. Telaah Pustaka 

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Diantaranya adalah : 

Pertama, Ahdi Fadlan Hifdillah dalam skripsinya yang berjudul 

“Implementasi Kebijakan Pemkot dalam Pengaturan PKL di Yogyakarta 

(Studi Deskriptif Kualitatif tentang Penerapan Kebijakan Pemkot dalam 

Pengaturan PKL Malioboro yang berkaitan dengan Sektor Pariwisata)” 

membahas tentang penerapan kebijakan yang dilakukan Pemkot 
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Yogyakarta dalam pengaturan PKL Malioboro yang berkaitan dengan 

sektor pariwisata. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

inovasi dan teori program. Penelitian ini dilakukan di sepanjang jalan 

Malioboro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Penerapan 

Kebijakan Pemkot dalam Pengaturan PKL Malioboro yang berkaitan 

dengan Sektor Pariwisata oleh Pemerintah Kota Yogyakarta melalui UPT 

Malioboro dapat dikatakan sudah baik.10 

Kedua, Widi Astuti dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan 

Penertiban Pedagang Kakilima Di Kawasan Malioboro Oleh Satuan Polisi 

Pamong Praja (SATPOL PP) Tahun 2010-2012” menjelaskan bahwa 

perlunya pemberian kewenangan terhadap Satuan Polisi Pamong Praja 

(SATPOL PP) Kota Yogyakarta untuk lebih mengoptimalkan tupoksinya 

sehingga dapat melaksanakan tanggung jawabnya, serta perlunya 

melakukan koordinasi dengan untit kerja terkait dalam penertiban pedagang 

kakilima. Penelitian ini dilakukan di Dinas Ketertiban Kota Yogyakarta, dan 

pedagang kakilima di Yogyakarta khususnya kawasan Malioboro.11 

Ketiga, Yuanita Nilla Sari dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan 

Yuridis Penertiban Pedagang Kakilima (Studi Terhadap Peraturan Daerah 

                                                           
10 Ahdi Fadlan Hifdillah. 2013. “Implementasi Kebijakan Pemkot dalam Pengaturan PKL 

di Yogyakarta (Studi Deskriptif Kualitatif tentang Penerapan Kebijakan Pemkot dalam Pengaturan 

PKL Malioboro yang berkaitan dengan Sektor Pariwisata)”. Skripsi Fakultas Hukum Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta. 

 
11Widi Astuti. 2016.  “Pelaksanaan Penertiban Pedagang Kakilima Di Kawasan Malioboro 

Oleh Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Tahun 2010-2012”. Skripsi Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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Kabupaten Magelang Nomor 7 Tahun 2009 tentang Penataan dan 

Pemberdayaan Pedagang Kakilima)”. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Teori Kesejahteraan Sosial. Hasil penelitiannya 

menjelaskan bahwa pemerintah atau administrasi Negara adalah subyek 

hukum, sebagai dragger van de rechten atau pendukung hak-hak dan 

kewajiban. Sebagai subyek hukum pemerintah sebagaimana subjek hukum 

lainnya melakukan berbagai tindakan, baik tindakan nyata maupun tindakan 

hukum. Dalam hal ini pemerintah sebagai pengawas dan pelaksana teknis 

penertiban dan pemberdayaan pedagang kakilima. 12 

Keempat, Dinarjati Eka Puspitasari dalam jurnalnya yang berjudul 

“Penataan Pedagang Kakilima Kuliner untuk Mewujudkan Fungsi Tata 

Ruang Kota di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman” menelaskan 

bahwa untuk menciptakan suatu penataan ruang yang serasi harus  

memerlukan suatu peraturan perundang-undangan yang serasi pula diantara 

peraturan pada tingkat tinggi sampai peraturan pada tingkat bawah sehingga 

terjadinya koordinasi dalam penataan ruang. Hasil penelitian ini adalah Pola 

penataan PKL untuk mewujudkan fungsi Tata Ruang Kota di DIY adalah 

dengan membuat kebijakan mengenai kualifiksi pola penataan PKL sesuai 

                                                           
12 Yunita Nilla Sari. “Tinjauan Yuridis Penertiban Pedagang Kakilima (Studi Terhadap 

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 7 Tahun 2009 tentang Penataan dan Pemberdayaan 

Pedagang Kakilima)”. Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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dengan program perencanaan tata ruang kota serta membuat kebijakan pola 

penataan PKL dengan lebih memperhatikan aspek lingkungan hidup. 13 

Kelima, Miftahul Ulum, dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Penataan Pedagang Kakilima (Studi Kebijakan Perda 

Kota Yogyakarta No.26 Tahun 2002)” yang mana nilai yang terkandung 

didalamnya tidak boleh keluar dari nilai-nilai hukum mu’amalah islam dan 

perlu melibatkan berbagai disiplin ilmu yang sesuai perkembangan zaman.14 

Penelitian ini memiliki perbedaan-perbedaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari topik, teori, 

serta objek penelitian. Penulis meneliti  tentang bagaimana pelaksanaan 

Perwal Nomor 37 tahun 2010 ditinjau dengan teori Siyāsah Dustūriyya dan 

Maslahah Mursalah. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Teori Siyāsah Dustūriyyah 

  Siyāsah dustūriyyah adalah bagian fikih siyasah yang membahas 

masalah perundang-undangan negara, antara lain konsep-konsep konstitusi 

(undang-undang dasar negara dan sejarah lahirnya perundang-undangan 

dalam suatu negara), Ahlul Halli Wal ‘Aqdi, legislasi (bagaimana cara 

                                                           
13 Dinarjati Eka Puspitasari, Penataan Pedagang Kakilima Kuliner untuk Mewujudkan 

Fungsi Tata Ruang Kota di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Mimbar Hukum. Volume 22.: 

03, (2010), hlm. 588-606. 

 
14 Miftahul Ulum, 2014. “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penataan Pedagang Kakilima 

(Studi Kebijakan Perda Kota Yogyakarta No.26 Tahun 2002)”. Skripsi Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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perumusan undang-undang), lembaga demokrasi dan syura yang merupakan 

pilar penting dalam perundang-undangan tersebut. Di samping itu 

membahas juga hubungan timbal balik antara pemerintah dengan warga 

negara serta hak-hak warga negara yang wajib dilindungi. 15 

Dalam siyāsah dustūriyyah diatur hubungan timbal balik antara 

pemerintah dengan rakyat, kepala negara atau imam hayalah seseorang yang 

dipilih umat untuk mengurus dan mengatur kepentingan mereka demi 

kemaslahatan bersama. Karena kedudukannya yang sama dengan manusia 

lainnya, kepala negara juga harus tunduk kepada hukum dan peraturan yang 

berlaku. Kepala negara dapat dikenai hukum pidana atas kejahatan yang 

dilakukannya dan perbuatan-perbuatannnya yang melampaui batas 

kewenangannya. 16 

2. Teori Maslahah Mursalah 

Pengertian maṣlahah dalam bahasa Arab berarti perbuatan-

perbuatan yang mendorong  kepada kebaikan manusia. Dalam arti umum 

adalah setiap segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti 

menarik atau menghasilkan seperti menghasilkan keuntungan atau 

kesenangan; atau dalam arti menolak atau menghindarkan seperti menolak 

kemudlaratan atau kerusakan.17 Secara definitif terdapat perbedaan rumusan 

                                                           
15 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi doktrin politik islam, (Jakarta: Kencana 

Pernada Group, 2014). hlm 177. 

 
16 Ibid., hlm. 241. 

 
17 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 345.  
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maṣlahah di kalangan ulama. Al-Ghazali menjelaskan bahwa menurut 

asalnya maṣlahah berarti sesuatu yang mendatangkan manfaat 

(keuntungan) dan menjauhkan mudarat (kerusakan). 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori siyāsah 

dustūriyyah dan teori maslahah mursalah khususnya untuk membedah dan 

melihat sejauh mana pelaksanaan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 

37 Tahun 2010 tentang penataan pedagang kaki lima kawasan khusus 

Malioboro-A. Yani, dimana efek dari perwal ini belum dirasakan oleh 

masyarakat secara luas. Fokus dalam penelitian ini lebih terletak pada 

penerapan Perwal Nomor 37 tahun 2010 yang dilaksanakan oleh 

pemerintah, yang dirasa dapat menjadi jawaban atas permasalahan 

masyarakat.  

F. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam melakukan 

penelitian, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut :  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Lapangan (field 

research). Penelitian terhadap implementasi Peraturan Walikota 

Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2010 Tantang Penataan Pedagang Kaki 

Lima Kawasan Khusus Malioboro-A. Yani dimana data yang diperoleh 

melalui wawancara data baik dari pemerintah maupun pedagang 
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kakilima. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu : 

a. Data primer, yaitu data yang berasal dari Pemerintah langsung, 

Ketua Paguyuban PKL Malioboro serta dari PKL Malioboro terkait 

dengan permasalahan penataan PKL Kawasan Khusus Malioboro-

A. Yani. 

b. Data sekunder, data yang berasal dari literatur, perundang-

undangan, artikel, jurnal, majalah, dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

2. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Yuridis 

Empiris. Yuridis Empiris, yaitu cara pendekatan permsalahan yang 

diteliti dengan berdasarkan pada peraturan perundang-undangan, 

yurisprudensi, dan aturan-aturan lain yang berlaku sekaligus dalil-dalil 

hukum islam.  

3. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis yaitu suatu penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan dan menguraikan suatu gejala, peristiwa, dan 

kejadian yang sedang terjadi. Deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat 

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 

tertentu. 18  

                                                           
18 Sevila, dkk. 1993. Pengantar Metode Penelitian, hlm. 71  
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4. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan teknik 

penggunaan data sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang 

diwawancarai.19Peneliti melakukan wawancara dengan 

Pemerintah Kota Yogyakarta untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Selain itu, penyusun berharap 

mendapatkan jauh lebih banyak informasi tentang implementasi 

penataan pedagang kakilima di kawasan Malioboro- A. Yani. 

b. Observasi 

Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya 

selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan 

kulit. 20 Selanjutnya penyusun melakukan pengamatan tentang 

penataan pedagang kaki lima di kawasan khusus Malioboro-A. 

Yani. 

c. Dokumentasi  

                                                           
 
19 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif. 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001) hlm. 133. 

 
20Ibid., hlm. 142. 
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Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa 

dokumen penting yang diperlukan untuk penelitian, seperti 

catatan harian, surat-surat, transkip, buku-buku, serta catatan 

lain yang berkaitan dengan objek penelitian. 21 Penulis juga 

mencari data melalui dokumen-dokumen dan gambar yang ada 

di lokasi penelitian yaitu Kawasan Malioboro. 

d. Teknik Penarikan Sampel 

Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan objek 

yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. 

Sedangkan teknik sampling adalah suatu proses menyeleksi 

porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi.22 Teknik 

penarikann sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposif sampling. Teknik ini adalah menggunakan cuplikan 

atau sampel pada informan yang dianggap lebih mengetahui 

tentang informasi yang akan diteliti, pilihan sampel diarahkan 

pada sumber data yang penting yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti.23 

 

 

                                                           
21Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif. 

hlm. 152.  
 

 22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V,  

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 56. 

  

 23 Prof. Dr. Nyoman Dantes, Metode Penelitian, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2012), hlm. 

40-41. 

 



18 

 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

penyusun membagi dalam beberapa bab dengan tujuan agar mudah 

dipahami dan mendapatkan kesimpulan yang benar serta tepat. Pembagian 

bab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama terdiri dari tujuh subbab, pertama yaitu diawali dengan 

pendahuluan yang berisi latar belakang masalah. Kedua, pokok masalah 

yang merupakan penegasan terhadap kandungan yang terdapat didalam latar 

belakang masalah. Ketiga, tujuan penelitian yang berarti keinginan yang 

ingin dicapai dari hasil penelitian ini dan kegunaan penelitian yang berarti 

manfaat dari hasil penelitian ini. Keempat, telaah pustaka yang berisikan 

tentang penelusuran terhadap literatur yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Kelima, kerangka teoritik yang berisi acuan yang digunakan 

dalam pembahasan dan penyelesaian masalah. Keenam, metode penelitian 

yang berisikan tentang cara-cara yang digunakan dalam penelitian. Ketujuh, 

sistematika pembahasan yang berisi tentang struktur dari apa yang akan 

dibahas dalam penelitian ini.  

Bab kedua berisi tentang Konsep Siyāsah dustūriyyah, Maslahah 

mursalah dan konsep sosialisasi peraturan dalam Islam, teori yang akan 

digunakan untuk mengulas kasus yang dijadikan bahan penelitian, yaitu 

teori siyāsah dustūriyyah, dan Maslahah Mursalah mulai dari pengertian, 

serta lingkup bahasan yang ada didalamnya. 
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Bab ketiga berisi tentang Pengertian PKL, Persebaran PKL di 

malioboro, lembaga-lembaga penataan PKL Malioboro, dan Implementasi 

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2010 tentang Penataan 

Pedagang Kaki Lima Kawasan Khusus Malioboro-A. Yani  

Bab keempat, berisi tentang analisis teori siyasah dusturiyyah dan 

Maslahah Mursalah terhadap implementasi peraturan walikota Yogyakarta 

Nomor 37 Tahun 2010 tentang penataan pedagang kaki lima kawasan 

khusus Malioboro- A.Yani. Analisis dilakukan setelah terpenuhi data-data 

pendukung penelitian sehingga mempermudah peneliti dalam menganalisa 

dan mengungkap fakta penelitian. 

Bab kelima, berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran dari hasil penelitian. Hal ini bertujuan untuk menyimpulkan 

tema yang menjadi kajian peneliti dengan tidak lupa memberikan saran 

kepada pihak terkait agar karya ilmiah ini dapat disahkan secara akademik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2010 tentang Penataan 

Pedagang Kaki Lima Kawasan Khusus Malioboro- A. Yani sudah 

terlaksana, namun ada beberapa persoalan yang ditemukan yang 

bertentangan dengan aturan yang tertera di perwal tersebut, yaitu : 

1. Fakta yang ada dilapangan yaitu, pelaksanaan Peraturan Walikota 

Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2010 Tentang Penataan Pedagang 

Kaki Lima Kawasan Khusus Malioboro- A. Yani sudah efektif, 

meskipun masih di jumpai beberapa pelanggaran-pelanggaran yang 

di lakukan oleh sebagian kecil PKL ketika berjualan. Pemerintah 

dalam melaksanakan Penataan PKL Kawasan Malioboro-A. Yani 

dibagi menjadi 4 Tahap, pertama tahap sosialisasi kebijakan, kedua 

tahap penataan, ketiga tahap pembinaan dan keempat tahap 

penertiban. Dalam hal penataan PKL Pemerintah Pelaksana kegiatan 

tersebut yaitu UPT Malioboro, Satpol PP, Ketua Paguyuban PKL 

dan dibantu oleh perangkat kecamatan dan kelurahan. Pelaksanaan 

empat tahap penataan tersebut sudah berjalan secara maksimal, 

hanya saja ada kendala-kendala sebagai berikut : 

a. Sumber Daya Manusia (SDM) kurang. 

b. Pengawasan kurang ketat.  
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c. PKL belum faham terhadap peraturan dan larangan yang ada 

dalam perwal.  

d. Komunikasi antara PKL dan Pemilik bangunan di 

belakangnya. 

2. Kesesuaian dalam penerapan teori Hukm Islam, pemerintah telah 

memenuhi syarat (Siyȃsah Dustȗriyyah) yaitu yang dituntut oleh hal 

ihwal kenegaraan dari segi persesuaian dengan prinsip- prinsip agama 

yang merupakan realisasi kemaslahatan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya. Kemaslahatan disini bisa di lihat dalam 

penerapan sesuatu yang mendatangkan pada kebaikan terhadap 

pelaksanaan perwal dalam hal penataan PKL Malioboro yang telah di 

lakukan lewat musyawarahnya pemerintah yang diwakilkan oleh UPT 

Malioboro, Satpol PP  dengan Ketua Paguyuban yang memberikan 

manfaat untuk masyarakat luas. Dalam cakupan konsep maslahah 

mursalah yang menempatkan kemaslahatan sebagai prinsip pokok/utama 

dalam penerapannya untuk mencapai tujuan bersama. Menjadikan 

prinsip maslahah mursalah yang di terapkan oleh pemerintah menjadi 

sangat relevan dengan penyesuaian fungsi yang penyusun terapkan. 

Dengan kinerjanya pemerintah yang sudah relatif baik, untuk mencapai 

sebuah kemaslahatan disetiap lapisan. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka penyusun memberikan saran 

kepada pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya dalam melaksanaakan 

Pengaturan PKL di Malioboro agar berjalan baik secara menyeluruh : 

1. Untuk mengatasi permasalahan yang ditimbulkan oleh PKL yang 

melanggar aturan, pemerintah tidak perlu menunggu adanya keluhan 

dari pengunjung maupun PKL yang lain yang berada di Kawasan 

Malioboro. Jika memungkinkan pengawasan yang dilakukan secara 

ketat tidak hanya dilaksanakan p ada siang hari tetapi sampai malam 

hari hingga PKL selesai berjualan. 

2. Ketua Paguyuban PKL Malioboro harus lebih memperhatikan 

kelengkapan administrasi anggotanya, apabila ditemui masih ada 

yang belum memiliki izin, atau belum menyelesaikan perizinannya 

segera diuruskan ke kantor kecamatan sesuai dengan lokasi 

dagangnya.  

3. SDM yang dilibatkan untuk melaksanakan penataan di Kawasan 

Malioboro sangat kurang dibandingkan dengan jumlah PKL di 

Kawasan Malioboro yang jumlahnya mencapai ribuan, maka hal itu 

sangat mempengaruhi kinerja aparat. Berdasarkan hal itu maka, 

Pemerintah Kota Yogyakarta diharapkan untuk segera menambah 

jumlah petugas / aparat pelaksana demi terciptanya kinerja yang baik 

yang pada akhirnya adalah untuk mewujudkan Kota Yogyakarta 

khususnya Malioboro yang Bersih, Sehat, Rapi, Indah, dan Nyaman. 
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Penyusun menyadari bahwa sedikit karya yang penyusun hasilkan 

dari penelitian yang berjudul “Implementasi Peraturan Walikota 

Yogyaarta Nomor 37 tahun 2010 Tentang Penataan Pedagang Kaki 

Lima Kawasan Khusus Malioboro-A. Yani” ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan. Keterbatasan waktu, jarak, kemampuan dan tenaga dalam 

rangka memaksimalkan penelitian, membuat skripsi ini masih begitu banyak 

kekurangan. Selain itu, dalam dunia penelitian, penyusun juga masih terbatas 

pengalaman. 

Sehingga skripsi yang penyusun hasilkan sangat kurang maksimal. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang berkaitan dengan penelitian ini sangat 

penyusun butuhkan guna memperbaiki berbagai kekurangan yang belum 

penyusun sempurnakan. Hal ini juga diperlukan dalam rangka 

mengembangkan kemampuan penulis dalam dunia penelitian, serta dapat 

mengembangkan khasanah keilmuan khususnya yang berkaitan dengan tema 

yang penyusun angkat dalam penelitian ini. Penyusun berharap akan ada 

penelitian yang tertarik dan berminat menyempurnakan penelitian ini dari 

berbagai sudut apapun. 
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BAB VI  
KETENTUAN PERALIHAN 

 

Pasal 19 

 

Dengan berlakunya Peraturan Walikota ini, maka Keputusan Walikota Yogyakarta 

Nomor 119 Tahun 2004 tentang Penataan Pedagang Kakilima Kawasan Khusus 

Malioboro – A. Yani dan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 115 Tahun 2005 

tentang Perubahan Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor 119 Tahun 2004 tentang 

Penataan Pedagang Kakilima Kawasan Khusus Malioboro – A. Yani dicabut dan 

dinyatakan tidak berlaku lagi. 
 

BAB VI  
KETENTUAN PENUTUP 

 

Pasal 20 

 

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
 

 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Yogyakarta. 
 

 

Ditetapkan di Yogyakarta  
pada tanggal  29 April 2010 

 

WALIKOTA 

YOGYAKARTA 
 

 

ttd 

 

 

 

 

 

 

HERRY ZUDIANTO 

 

Diundangkan di Yogyakarta  
pada tanggal 29 April 2010 
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SEKRETARIS DAERAH KOTA YOGYAKARTA 

 

ttd 
 
 
 

 

H. RAPINGUN 

 

BERITA DAERAH KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2010 NOMOR 37 
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B. Transliterasi Al- Qur’an 

 

BAB II 

 

Nomor Footnote 

 

 

Halaman 
 

Terjemahan 

  

25 

 

Kebijakan seorang pemim-

pin terhadap rakyatnya 

bergantung kepada 

kemaslahatan. 

  

 

27 

Memelihara tujuan syara’ 

(dalam menetapkan 

hukum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

27 

Memelihara tinjauan syara’ 

(dalam menetapkan 

hukum) dengan cara 

menghindarkan kerusakan 

dari manusia. 

  

 

 

27 

Ungkapan dari sebab yang 

membawa kepada tujuan 

syara’ dalam bentuk ibadat 

atau adat. 

 

  

 

 

28 

Apa-apa (maṣlahah) yang 

tidak ada bukti baginya 

dari syara’ dalam bentuk 

nash tertentu yang 

membatalkannya dan tidak 



XII 
 

ada yang 

memperhatikannya. 

 

  

 

 

 

29 

Maṣlahah yang tidak ada 

bukti petunjuk tertentu 

yang membatalkannya dan 

tidak pula yang 

memperhatikannya. 

 

  

 

 

 

 

29 

Maṣlahah yang selaras 

dengan tujuan syari’ 

(Pembuat Hukum) dan 

tidak ada petunjuk tertentu 

yang membuktikan 

tentang pengakuannya 

atau penolakannya. 

 

  

 

 

 

 

29 

Maṣlahah mursalah ialah 

maṣlahat yang tidak ada 

dalil syara’ datang untuk 

mengakuinya atau meolak-

nya. 
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C. Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

Surat Izin Penelitian dari Fakultas 



XIV 
 

 

Surat Izin Penelitian dari Fakultas 



XV 
 

 

Surat Izin dari Dinas Penanaman Modal dan Perizinan 



XVI 
 

 

Surat Izin dari KESBANGPOL DIY 



XVII 
 

D. Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi di Tempat Penelitian 

 

 

Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi dari Satpol PP Kota Yogyakarta 



XVIII 
 

 

Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi dari UPT Malioboro 



XIX 
 

E. Surat Keterangan Wawancara 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Lesehan 

 



XX 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Souvenir 



XXI 
 

 

Surat Keterangan Wawancara Ketua Paguyuban Pemalni. 



XXII 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan Ketua Paguyuban Tri dharma 



XXIII 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan Ketua Paguyuban PPLM 



XXIV 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Souvenir 

 



XXV 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Kaos 



XXVI 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan Ketua Paguyuban Handayani 



XXVII 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan Pengurus Paguyuban Handayani 



XXVIII 
 

 

 Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Souvenir 

 



XXIX 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan Jogoboro UPT Malioboro 



XXX 
 

  

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Souvenir 



XXXI 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan Ketua Paguyuban Padma 



XXXII 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Kaos 



XXXIII 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Batik 



XXXIV 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Kerajinan 



XXXV 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Batik 



XXXVI 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Souvenir 

 



XXXVII 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Baju/Batik 



XXXVIII 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Baju 

 



XXXIX 
 

 

Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Aksesoris 



XL 
 

 

 Surat Keterangan Wawancara dengan PKL Pedagang Souvenir  



XLI 
 

F. Lembar Pertanyaan dan Jawaban 

1. UPT Malioboro 

Darmanto, SH (Kordinator Divisi Promosi dan Pemberdayaan UPT 

 Malioboro) 

1) Apa sebenarnya tugas dan wewenang UPT Malioboro? 

Sebenarnya bisa digali dari Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 8 tahun 

2012, sudah tercakup disana semua tugas-tugasnya disebutkan secara rinci, 

mungkin salah satunya penataan Kawasan Malioboro berkaitan dengan 

Pedagang Kaki Lima, Kita mengurusi penerbitan izin. Yaitu, KIP (Kartu 

Identitas Pedagang) dan yang kedua, KBP (Kartu Bukti Pedangang), Nah yang 

menerbitkan izin itu UPT lalu nanti yang mengesahkan dan tanda tangan itu  

adalah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, karena UPT Malioboro itu 

dibawah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.  

2) Apakah sejak diterbitkannya Perwal Nomor 37 tahun 2010, PKL sudah tertib 

administrasi sesuai dengan Perwal tersebut? 

Iya, jadi sebelum UPT Malioboro ini berdiri tahun 2009 jadi perizinan PKL itu 

diampu di kecamatan, yaitu oleh 3 kecamatan (Danurejan, Gondomanan, 

Gedongtengen), maka secara aturan semua yang  berada diwilayah Malioboro 

ini secara otomatis menjadi kewenangan UPT terkait penerbitan izinnya. Data 

PKL tidak bertambah ataupun berkurang, secara administratif lengkap tidak 

ada masalah. Jadi pokoknya apabila ada yang meninggal, jadi mereka bisa 
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menggantikan nama, biasanya sama anaknya, itu nanti terlampir surat-suratnya. 

Pembayaran retribusi sampah juga sudah tertib.  

3) Bagaimana upaya yang dilakukan oleh UPT Malioboro untuk 

mensosialisasikan Perwal Nomor 37 Tahun 2010? 

Diawal 2010 setelah terbitnya perwal itu, ada semacam forum diskusi dan 

sosialisasi, sehingga mereka mengetahui kemana mereka mengurus izin, 

retribusi dll, PKL nya kan banyak mba, sehingga kami lakukan sampai 

beberapa sesi. 

4) Apa saja kendala yang dialami oleh UPT Malioboro untuk mensosialisasikan 

Perwal Nomor 37 tahun 2010? 

Sebenarnya tidak ada kendala yang berarti, biasanya ya itu ditengah-tengah 

izin yang masih berlaku tiba tiba ada balik nama, biasanya mereka nunggu 

sampai selesai izin 2 tahun, seharusnya segera diajukan izin baru ke dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan. Karena apabila yang memiliki izin sudah 

meninggal otomatis izin sudah tidak berlaku lagi. Kendala yang lain paling, 

kan dalam mengurusi izin itu PKL harus memintai tanda tangan pemilik 

bangunan yang ada di belakang tempat dagangnya, nah kadang-kadang 

mereka sulit mendapatkan tanda tangan itu. Tetapi hal tersebut bukan kendala 

yang begitu serius, karena meskipun begitu tidak menjadi penghalang bagi 

mereka untuk melanjutkan proses perizinannya.  

5) Apakah seluruh PKL Malioboro sudah memiliki Surat Izin Penggunaan Lokasi 

dan Kartu Identitas PKL ? 
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Sudah, terdata dengan baik. 

6) Sanksi apa saja yang akan diterima oleh PKL apabila para PKL melanggar 

perwal tersebut? 

Selama ini pelanggaran yang menurut kami serius yaitu apabila gerobak yang 

sudah masuk di lokasi berdagang, tapi masih belum di tata dagangannya 

hingga jam 10.00 WIB, otomatis apabila sudah melanggar beberapa kali, 

gerobaknya kami ambil oleh petugas kami (Jogoboro). Tetapi biasanya kami 

melakukan tindakan preventif dulu secara lisan, nah apabila masih melanggar 

terpaksa kami ambil untuk peringatan, nah masalah lainnya biasanya soal 

ketinggian dasaran dagangan ada yang melebihi ketentuan yang telah 

ditetapkan. Biasanya kalo itu terjadi kami panggil PPNS dari Satpol PP kota. 

7) Problematika apa saja yang terjadi ketika melakukan penataan PKL di Kawasan 

Malioboro?  

Sebenarnya gak terlalu banyak sih, karena selama ini ada kerjasama. PKL ini 

memiliki Paguyuban kan, di kelompoknya inilah biasanya pemerintah 

melakukan komunikasi dengan pengurusnya, pengurusnya biasanya yang akan 

memberi pembinaan terhadap PKL yang melanggar, apabila pelanggaran 

terus terjadi kan itu sudah tugas dari PPNS tadi.  

8) Sejauh mana kerjasama antara UPT malioboro, Kecamatan, Kelurahan, dan 

Paguyuban PKL dalam melaksanakan penataan PKL di Kawasan Malioboro- 

A. Yani? 
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Salah satunya dalam formulir izin, PKL itu harus memiliki persetujuan dan 

tanda tangan dari RT/RW tempat mereka berjualan, kemudian Kelurahan, baru 

langsung ke UPT. Apabila ada kegiatan lain pun misalnya ketika ada 

pembinaan, biasanya kami mengundang mereka agar ada interaksi dengan 

PKL nya. Merekalah itulah merupakan tim persuasive, bukan untuk menindak 

dan lain-lain. 

9) Apakah jumlah PKL tiap tahunnya tercatat secara rinci dan jumlahnya tidak 

berubah? 

Tidak bertambah pun tidak berkurang, karena ketika sudah memiliki izin 

penggunaan lokasi kan biasanya di gantikan oleh anaknya, cucunya. Begitu 

secara berturut-turut. 

10)  Apakah setiap PKL menyiapkan tempat sampah padat/cair untuk menjaga 

kebersihan di Kawasan Malioboro-A. yani? 

Iya, pasti dalam izin sudah disebutkan bahwa setiap PKL harus memiliki 

tempat sampah padat/cair, artinya PKL tidak boleh membuang sampah di 

tempat sampah yang disediakan oleh pemerintah.  

11)  Apakah waktu berdagang PKL sudah di tentukan? 

Iya, sudah itu mba di perwal ada, bisa dilihat. 

12)  Sebenarnya langkah-langkah apa saja yang dilakukan pemerintah untuk 

melaksanakan penataan di Kawasan Malioboro- A. Yani? 

Dalam penataan PKL Malioboro, kami melakukannya dalam 4 tahap mba, 

yang pertama tahap sosialisasi kebijakan, yang kedua tahap penataan, ketiga 



XLV 
 

tahap pembinaan dan keempat tahap penertiban. Dalam tiga tahap itu kami 

bekerjasama dengan Ketua dan Pengurus masing-masing Paguyuban PKL, 

adapun dalam tahap penertiban itu merupakan wewenang Satpol PP.  

2. Satpol PP Kota Yogyakarta  

Budi Santosa S. IP (Kepala Seksi Pengendalian Operasional Bidang Penegakan 

Perundang-undangan) 

1) Sebenarnya apa saja tugas Satpol PP di Kawasan Malioboro- A.Yani?  

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2010 Tentang Satuan 

Polisi Pamong Praja, Satpol PP mempunyai tugas memelihara ketentraman 

dan ketertiban, menegakkan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah, 

melakukan perlindungan terhadap masyarakat. Berkaitan dengan tugas Satpol 

PP di Malioboro berarti termasuk menjalankan tugas yang kedua yaitu 

menegakkan Peraturan daerah/Walikota. 

2) Apakah satpol PP sering menemukan PKL yang melanggar aturan? Apa saja 

yang dilanggar? 

Berjualan di daerah larangan, meninggalkan peralatan dagangan.  

3) Apa saja sanksi bagi PKL yang “bandel” ? 

Adapun sanksi yang akan didapatkan apabila melanggar peraturan yang telah 

di tetapkan yaitu Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 26 Tahun 2002 

tentang Penataan Pedagang Kaki Lima yaitu Pidana kurungan paling lama 3 

bulan dan denda paling banyak Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah), tetapi 

disesuaikan dengan Perda Kota Jogja Nomor 7 Tahun 2006 tentang 
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Penyesuaian Ketentuan Pidana, ancamannya diubah menjadi kurungan tiga 

bulan atau denda maksimal 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah). 

4) Masalah apa saja yang sering terjadi pada PKL di Kawasan Malioboro- A. 

Yani? 

Berjualan di daerah larangan, meninggalkan peralatan dagangan. 

5) Sejauh mana Kerjasama antara Satpol PP dengan UPT Malioboro, dalam 

melaksanakan Penataan PKL di Malioboro? 

Konsep penataan dilaksanakan oleh UPT malioboro, sedangkan ketertibannya 

berada di tangan satpol PP, meskipun di UPT Malioboro ada jogoboro. 

6) Kendala apa saja yang dialami satpol PP dalam menjalankan tugas ketika 

melaksanakan penertiban di Kawasan Malioboro? 

Kurangnya efek jera, vonis hakim yang terlalu rendah sehingga menyebabkan 

PKL melakukan pelanggaran secara berulang-ulang.  

7) Apakah menurut bapak PKL Malioboro sudah tertib? 

Kalo yang masuk komunitas/Paguyuban itu sudah tertib mba.  

8) Apakah menurut bapak peran UPT sudah maksimal dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pengelola kawasan Malioboro? 

Sudah, karena UPT Maloboro bekerja selama 24 jam.  

3. Ketua Paguyuban PKL 

Keterangan dalam Kode Jawaban 

KP : Ketua Padma (Yati Dimanto) 

KT : Ketua Tridharma (Rudiarto) 
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KH : Ketua Handayani (Sogi Wartono) 

KPP : Ketua PPLM (Prasetyo Sukidi) 

KPem : Ketua Pemalni (Slamet) 

1) Apa saja tugas ketua Paguyuban? 

KP : tugas ketua paguyuban yaitu mengkoordinir seluruh anggota 

paguyubannya, mewakili dan ikut serta ketika ada pertemuan dengan 

pemerintah, dan bertanggung jawab untuk menegur apabila ada 

anggotanya yang melanggar peraturan yang ada. 

KT : Membantu anggotanya yang melakukakan proses administrasi 

perizinan. 

KH : Mengawasi anggotanya, mewakili apabila ada kegiatan 

pembinaan dengan pemerintah.  

KPP : mengingatkan ketika ada anggotanya yang melanggar, mewakili 

ketika ada kegiatan. 

KPem : mengkoordinir anggotanya agar tertib administrasi.  

2) Apabila ada anggota anda yang melanggar aturan, bagaimana cara 

mengatasinya? 

KP : dengan cara menegur dulu secara lisan, nah abis itu bukan urusan 

kita lagi tapi satpol PP. 

KT : memberitahu langsung, kalo ngeyel yaa tugas satpol PP. 

KH : menegur secara lisan terlebih dahulu. Apabila berulang-ulang 

nanti ada petugas khusus. 
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KPP : ngasih tau secara langsung mba. 

KPem : biarkan dulu, kalo berulang-ulang baru ditegur. 

3) Apakah peraturan yang ada membebani anda dalam melakukan 

perdagangan di Kawasan Malioboro? 

  KP : Tidak, justru seneng. 

  KT : Tidak sama sekali. 

  KH : Kawasan Malioboro karena tempat itu merupakan daerah  

  pariwisata. Dengan adanya Perwal ini, maka ruang gerak PKL  

  yang dulunya  menempati lokasi sekenanya, kini menjadi lebih  

  teratur. 

  KPP : Tidak mba 

  KPem : Oh jelas tidak mba, justru biar tertib. 

4) Apakah seluruh anggota anda sudah memiliki Kartu Identitas PKL dan 

Surat Izin Penggunaan lokasi? 

KP : Sudah mba 

KT : Tentu mba, karena itu syarat berjualan disini 

KH : sudah, kalo belumpun paling itu karena di pindah tangankan. 

KPP : Sudah. 

KPem : rata-rata sudah, kalo ada yang belum, saya bantu urus. 

5) Apakah peran pemerintah menurut anda sudah maksimal ? 

KP : Sudah. 
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KT : Sudah, karena mereka mengontrol kami. 

KH : Lumayan. 

KPP : Sudah maksimal mba 

KPem : cukup mba. 

4. PKL (Pedagang Kaki Lima) 

1) Apakah Bapak/ Ibu tahu ada perwal nomor 37 tahun 2010 tentang penataan 

PKL? 

PKL : Tahu. 

2) Apakah UPT Malioboro sudah mensosialisasikan adanya perwal itu? 

PKL : Sudah. 

3) Apakah Ibu/bapak sudah memiliki Kartu Identitas PKL dan Surat Izin 

Penggunaan Lokasi? 

PKL : Sudah dong mba. 

4) Apakah sering terjadi komunikasi antara pemerintah dengan PKL untuk 

menjaga kebersihan, ketertiban, Kawasan Malioboro? 

PKL : Sering mba, soalnya kami diawasi. 

5) Apakah pemerintah mengawasi ketat seluruh kegiatan PKL di Kawasan 

Malioboro ini? 

PKL : Biasa aja mba, tidak ketat. 

6) Apakah peraturan yang ada membebani Bapak/ibu dalam menjalankan 

usaha di Malioboro ini? 

PKL : Tidak mba, justru seneng. Soalnya jadi tertib dan rapi. 
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7) Apakah menurut Bapak/ibu pemerintah sudah maksimal dalam melayani 

ibu/bapak dalam mengurusi administrasi perizinan dagang? 

PKL : Hmm, lumayan. 

G. Foto Dokumentasi Penelitian 

   

Foto 0.1 

Dokumentasi Foto Bersama Koordinator Divisi Promosi dan Pemberdayaan UPT 

Malioboro. 

 

Foto 0.2 

Dokumentasi Foto Bersama Jogoboro UPT Malioboro 
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Foto 0.3 

Dokumentasi foto Bersama Kepala Seksi Pengendalian Operasional Bidang 

Penegakan Perundang-undangan Satpol PP Kota Yogyakarta. 
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Foto 0.4 

Dokumentasi Foto Bersama Ketua Paguyuban PKL Malioboro. 
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Foto 0.5 

Dokumentasi Foto bersama PKL Malioboro 
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H. Riwayat Hidup Penulis 

 RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Nama Asli   : Dewi Agustin  

Tempat/Tanggal Lahir : Garut, 14 Agustus 1996 

Alamat Asal    : Kp. Babakan Jaksi. RT/RW 004/003, Desa Jati,  

    Kecamatan Tarogong Kaler, Kabupaten Garut, Provinsi 

    Jawa Barat, Kode Pos 44151 

Alamat Sekarang  : Jl. Bimokurdo, Gg. Joyo Nomor 32B, Kelurahan  

    Demangan, Kecamatan Gondokusuman, Kota  

    Yogyakarta. 

Motto    : “Kemarin adalah kenangan, hari ini adalah perjuangan 

    dan hari esok adalah harapan”. 

Hobby    : Menulis dan memasak. 

Nomor HP   : 081315681278 

Email    : dewiagustin376@gmail.com 

Facebook   : Dewi Agustin 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. Pendidikan Formal  

 MI Al- Hikmah    (2002-2008) 

 MTs Negeri Garut   (2008-2011) 

mailto:dewiagustin376@gmail.com
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 MA Negeri 2 Garut   (2011-2014) 

 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014-Selesai) 

2. Pendidikan Non-formal 

- 

Pengalaman Organisasi 

 Pramuka MTs Negeri Garut (2009) 

 UKM Teater Eska Yogyakarta (2014-Selesai). 

 

 

        Hormat Saya 

 

 

        Dewi Agustin 

        NIM : 14370011 
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